BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
6.1.1 Mengidentifikasi Karakteristik Perubahan Nyeri Haid Pada Remaja
Di MTs AL Huda Wajak kabupaten Malang Sebelum Diberikan Senam
Dismenore

Diketahui sebelum dilakukan senam disminore sebagian besar responden
mengalami nyeri pada skala 3 sebanyak 9 orang (56.3%), dan sebagian kecil

pada skala 5 sebanyak 3 orang (18.8%).

6.1.2 Mengidentifikasi Karakteristik Perubahan Nyeri Haid Pada Remaja
Di MTs AL Huda Wajak kabupaten Malang Sesudah Diberikan Senam
Dismenore

Diketahui sesudah dilakukan senam disminore sebagian besar responden
mengalami nyeri pada skala 1 sebanyak 8 orang (50.0%), dan sebagian pada

skala 3 sebanyak 4 orang (25,5%).

6.1.3 Menganalisa Pengaruh Senam Dismenore Terhadap Penurunan
Nyeri Haid Pada Remaja di MTs AL Huda Wajak Kabupaten Malang.
Berdasarkan analisis bivariate dengan uji wilcoxon didapatkan
Asymp.Slg.(2-tailed) bernilai 0,000. Karena 0,000 (p< 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa “Hipotesis Diterima”. artinya ada pengaruh Pengaruh Senam
Dismenore Terhadap Perubahan Nyeri Haid Pada Remaja Di MTs AL Huda

Wajak kabupaten Malang.
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6.2 Saran
6.2.1 Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi atau bahan bacaan bagi
pendidik dan mahasiswa tentang pelaksanaan nyeri disminore secara non-

farmakologis yaitu dengan senam disminore.

6.2.2 Bagi Tenaga Kesehatan
Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu serta wawasan yang lebih luas

bagi para petugas kesehatan tentang pelaksanaan senam disminore.

6.2.3 Bagi Remaja Putri

Remaja putri dapat menambah wawasan mengenai adanya teknik
pengurangan nyeri disminore dengan cara melakukan senam disminore untuk
dapat mempermudah remaja putri yang mengalami nyeri disminore dalam

mengurangi nyeri.

6.2.4 Bagi Penelitian Selanjutnya

Karena keterbatasan dalam melaksanakan penelitian diharapkan untuk
penelitian selanjutnnya peneliti dapat melakukan penelitian dengan lebih baik lagi.
Bagi para peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian ini diberikan
kesempatan yang besar agar hasil pada penelitian selanjutnya dapat dikaji lebih

dalam lagi mengenai pengaruh senam disminore terhadap perubahan nyeri haid.
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